BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Didalam aktivitas pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Al
Ishlah Kota Kediri ini, kewirausahaan dilakukan dengan dua cara yaitu :
yang pertama menamkan sikap mental atau etitude kewirausahaan santri
dan yang kedua pengembangan kewirausahaan melalui keterampilan.
Dalam menanamkan sikap mental kewirausahaan pada santri baik santri
yang mengikuti kegiatan kewirausahaan maupun yang tidak mengikuti
kegiatan tersebut, pembina Pondok Pesantren menanamkan sejak awal
mereka masuk di Pondok Pesantren dengan sikap mandiri, jujur dan
disiplin. Pondok Pesantren mempunyai tiga bidang usaha Pondok
Pesantren yang hingga saat ni telah menunjukkan kontribusinya dalam
pengembangan kewirausahaan santri yaitu peternakan, perikanan dan
swalayan.

2. Peran Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri dalam mengembangkan jiwa
kewirausahaan pada santri dalam hal ini ada beberapa peran yang digunakan
dengan identifikasi pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren,
penerapan sasaran kewirausahaan, dan merancang program kewirausahaan,
memberikan evaluasi kewirausahaan. Upaya yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Al Ishlah Kota Kediri dalam menumbuhkan minat jiwa wirausaha

santri adalah: Melalui pendidikan formal yang mempunyai kurikulum
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kewirausahaan, seminar-seminar kewirausahaan, dan pelatihan. Dari
kegiatan kewirausahaan juga mempunyai dampak positif yaitu:
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berwirausaha,
terbentuknya mental kewirausahaan, mendapat pengetahuan yang lebih
banyak dan dari dampak negatif yaitu: kurangnya waktu istirahat dan sulit
membagi waktu.
B. Saran

1. Diharapkan Pondok Pesantren lebih menjalin kerjasama dengan lembaga
lain baik swasta maupun pemerintah seperti, sarana dan prasarana yang
memadai. Dan pemanfaatan Sumber Daya Manusia (SDM) harus sesuai
dengan Tupoksi masing-masing, agar antara pendidikan dan pengembangan
kewirausahaan dapat berjalan dengan lebih efektif. Serta hasil dari
pengembangan kewirausahaan dapat lebih baik lagi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini
dapat dijadikan sebagai literatur dalam penelitian selanjutnya dengan objek

dan sudut pandang yang berbeda, sehingga dapat menambah pengetahuan.
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N o o a s~ w Db e

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada Pengurus dan anggota Kewirausahaan, Yang
Dipertanyakan adalah :

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?

Apa kegiatan Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?

Berapa jumlah Pengurus dan Santri Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?
Berapa luas area Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?

Sarana apa saja yang dimemiliki Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?
Pelatihan apa yang pernah dilakukan Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?
Apa saja kewirausahaan yang ada di Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri

dimana, bagaimana Implementasinya?

Wawancara kepada santri Al Ishlah Kota Kediri yang di pertanyakan
adalah :

Apa kegiatan santri setelah pulang sekolah?

Pelatihan apa yang pernah diberikan Pondok Pesantren kepada santri?

Adakah waktu tertentu yang disediakan Pondok Pesantren Al Ishlah Kota
Kediri untuk berbagi pengalaman kewirausahaan dan seperti apa praktiknya?
Apa manfaat yang di peroleh santri dalam mengikuti kewirausahaan?
Apakah santri diberikan kebebasan untuk memilih usaha yang disediakan di
Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri?
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